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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dari pembahasan dan kesimpulan yang didapatkan oleh penulis, 

maka kesimpulannya sebagai berikut : 

1. Pengendalian persediaan bahan baku yang digunakan pada usaha produksi 

kerupuk amplang omega menggunakan pengendalian persediaan yang masih 

sederhana yang mana persediaan bahan baku utama di sediakan saat ingin 

memproduksinya saja. Dalam penyediaan bahan baku pemilik usaha membeli 

persediaan bahan baku berdasarkan dengan penjualan produksi sebelumnya. 

Dalam persediaan bahan baku mengunakan beberapa faktor pengendalian yaitu: 

iventory turnover, lead time, costumer service level, stock out cost, cost of  

inventory. 

2. Faktor yang menjadi kendala dalam usaha produksi bahan baku kerupuk 

amplang omega bisa terjadi bahwa jika tidak menggunakan cara menstock bahan 

baku utama maka akan terjadi terhambatnya proses produksi padankerupuk 

amplang sehinggan itu bisa mengakibatkan kehilangan pelanggan dan 

mengurangi pemasukan yang ada, kendala lainnya adalah karena adanya cuaca 

buruk yang  mengakibatkan para nelayan tidak mendapatkan hasil seperti ikan 

tenggiri, hal tersebut membuat pemilik usaha tidak dapat membeli ikan tenggri. 
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dari nelaya hal tersebut dapat mengakibatkan terhambatnya produksi kerupuk 

amplang. 

B. Saran 

1. Bagi Pemilik Usaha Produksi Kerupuk Amplang Omrga di harapkan agar 

selalu mengutamakan kualitas produksi agar tidak mengubah cita rasa 

produk, serta kepada pemilik usaha alangkah baikan agar mendaftar usaha 

kerupuk amplang omega ke UMKM agar dapat meningkatkan kualitas kerja 

yang ada.  

Kepada pemilik usaha kerupuk amplang omega baiknya mengurus 

sertifikasi hasil produk agar dapat mendapatkan label hahl pada produk.  

2. Bagi Peneliti Selananjutnya : 

Untuk penelitian selanjutnya ada baiknya meneliti tentang pengaruh 

harga dan cita rasa terhadap kepuasan konsumen pada usaha Kerupuk 

amplang Omega atau tantang manajemen keuangan usaha produksi 

kerupuk amplang omega, karena penelitian yang dilakukan ini hanya 

melihat dari sudut pandang pengendalian persedian bahan baku 

poduksinya saja


